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1. Pengantar . = L SEIE =

~:Kegiatan . penelitian: yang - dilakukan dosen .merupakan
salah satu aspek yang'dinilai oleh Badan Akreditasi Nasional
Pergoruan Tinggi dalam rangka memberikan penilaian secara
keseluruhan terhadap kinerja suatu program studi. Tulisan ini
merupakan hasil analisis kinerja penelitian program studi dari
tahun 1994-2000 .di tambah scjumlah data yang bersumber
dari Dit Binlitabmas DIKTI tahun 1988-2001:-

‘Kenyataan saat ini menunjukkan, bahwadalam pelak-
sanaan Tridharma perguman tinggi, perhatian terbesar belum
diberikan “kepada ‘kegiatan penelitian. Tronisnya, kegiatan
pendidikan dan pengajaran —yang sebenarnya merupakan
pengguna hasil penelitian -malah menjadi bagian kegiatan
vang memperoleh perhatian terbesar. Akibatnva kegiatan
penelitian tidak berkembang, perkembangan ilmu pengeta-
huan mengalami kemandegan, dan mahasiswa senantiasa ter-

batas menjadi konsumen ilmu pengetahuan,

Paparan data dalam Staustlk Hasil Penehnan Dosen d1
Indones;.a 1994-2000 (Badan Akred:tasr Nas:onai Jakarta
Februan 2001) membenkan mdikam akan tldak semua
keglatan penehtlan blsa dlgoiongkan sebaga; penelman den—
gan bobot ﬂnnah yang unggl sebagalmana tergambar dalam
beberapa kondlsl ch bawah ini.

Kisis ekonorm vang dialami akiur«akhu ini, menun_]uk-
kan kecenderungan memngkatnya harga harga barang, _men-
yebabkan pengeluaran dalam kegzatan penelitian juga mem-
besar. Dengan denuktan suatu keglatan penehtlan dengan
3umiah dana < Rp 5 3uta chragukan dapat menelurkdn hasil
vang baik, Data yang ada menuujukkan bahwa sebagxan be-
sar kegiatan penelitian di PTN dan PTS bernilai di bawah Rp
5 juta.

Berdasarkan jumlah Judut Penclitian Dosen Tetap menu-
mat Besammya Dana setiap Judul pada PTN (1998-2000}
adalah sebagai beriknt: ' o

Kegiatan penelitian tampaknya masih ditafsirkan scbagai
kegiatan pribadi dari ssorang tenaga pengajar, dan belum se-
cara luas dikembangkan stiategi kelembagaan perguruan
tinggi. Berikut ini akan dipaparkan berbagai masalah yang
ada dalam pengembangan kegiatan pendidikan berbasis

penelitian.

2. Biaya Penelitian

TSR Tt 15348 66,
- Rpl-5jutar 4940  (53,95%).
- >Rp3juia 2691  (29,39%),

Kondisi yang lebih memprihatinkan -sebagian terbesar
penelitian bernilai di bawah Rp 1 juta —nampak pada data
Jumlah Judul Penelitian Dosen Tetap menurut Besarnya Dana
setiap Judul pada PTS (1998-2000), yakni:

(50,44%).

- <Rpljuta; 5628




(38 '4'0%)
ay, 16%)

Rp 1-5 Juta 4285
> Rp 5 3uta 1245

Ra a;rata Bxava Penehu.an Dosen Tetap (Rp Jutafjudul)__j

'_pada m}mn 1994 1996 adalah sebesar Rp 39 Jutafjudui Bﬁa_'i':" :

o d;hhat dan perbedaan antara jenis perguruan tmggmya maka_ ‘ D Dosen yang hanya sebesar 0,3 Iudul/l)osen Junﬂah ini akan

'Rata-rata Biaya Penelitian Dosen Teiap di PTN sebesar Rp' - semakm mengecil jika diperhitungkan produkﬂvnas per t3'-

47 Jutafjudul dan di PTS sebesar. Rp 2.9 Jutafjudul

Kondm Rataﬂrata Biaya. Penelman Dosen Tetap pada .

: tahun 1994-2000 tidak menunjukkan gambaran yang meng-
gembxrakan Rata-rata BzavafDosen/Ta}mn secara masional
hanyalah setara dengan Rp 229, 302fDosen/Tahun Sedangkan

: Rata-rata Bxavaﬁudulﬂ"ahun secara nasional adalah Rp

438, SIZ/JudulfTahlm :

3, Produktivitas Lembaga
_ Keadaan di atas, menimbulkan keyakman akan sinyale-
men, bahwa kegiatan penelitian secara kelembagaan belum
dﬂetakkan dalam stmtegl pengembangan secara baik, dan
masih d10nemas;kan sebagai kegiatan pribadi/pencapaian
pribadi seorang dosen, Schingga produktn'ltas lembaga akan
kegiatan penelitian masih rendah, karena tidak bisa diharap-
kan individu dosen sebagai promotor kegiatan penelitian se-
cara kelembagaan.
Data Rata-rata Biaya Penelitian Dosen Tetap - (1994-

2000} menunjukkan, bahwa besar Rata-rata Biaya/Program

e i Tabun adalah hanya sehesar Rp.6.385.323. Gambaran ... solibatlean kegistan penclitian tidale berkombang-Struktar

lebih ekstrim akan nampak jika yang dibandingkan adalah
Rata-rata Biaya/Judul/Dosen/Tahun, yvakni: PTN sebesar Rp
15/Judul/Dosen/Tahun dan PTS sebesar Rp 4/Judul/Dosen/
Tahun.

Data yang ada berikan konfirmasi akan sinyalemen ren-
dahnya produktivitas lembaga perguruan tinggi dalam
kegiatan penelitian. Jumnlah dan Produkiivitas Judul Peneli-

tian Dosen Tetap menurut Perguruan Tinggi Penyelenggara

(1994~20(}0) menunjuk}can bahwa total Produknwtas Judnl/_:.

Jumlah ngram Stuch secara nasmnai hanya sebesar 14 6;' _

_ _]Eldlﬁ Jumlah 1m cukup kec;l bag1 satu program studx

Teﬂebxh ngl glka ditmjau dan aspek Produkﬁvztas Judnl/ -

“hun menumt Judul/lmnlah Frogram Siuchfi‘ahun yang 113nva_ :
-se‘oesar 2, 9 Judqu‘Program Studzfl"ahun Bahkan kondm di

-atas hzmya setara dengan 36 9" Fudul/Jumlah Pergurucm
Tinggi/Tahon, - yakm PTN 104,7 Judul/Jumlah Pergumdn
Tinggi/Tahun dan PTS 11,0 Judul/Junilah Perguruan __T;nggx/

Tahun. Data ini 1llenunj_ukkziﬁ, bahwa produktivitas. pergu—

ruan tinggi sebagai lembaga dalam mempromosikan kegiafan

penelitian masih rendah.

4. Faktor-faktor Kesenjahgan _

~Kondisi di atas, bila ditelaah lebih lanjut, _diseba_b}q.a.n
oleh beberapa faktor yang berasal dari Inar (faktor eksternal)
maupui dari dalam (fakior internal) perguruan tinggi, Faktor-
faktor tersebut adalah:

4.1, Faltor Iniernal
4,1.1. Kebijakan Aaggaran,

Dari strukiur anggaran di bawah ini, dapat dilihat kesen-

Jangan vang terjadi pada kebijakan anggaran yang mana men-

anggaran semacam itu nampak pada tabel 1.

Pemaparan di atas menunjukkan, bahwa dari segi kebija-
kan anggaran, kegiaian penelitian nampak belum menjadi
prioritas. Fokus perguruan tinggi, masih terletak/dominan
pada kegiatan Pendidikan dan Pengajaran.  Alokasi angga-
tan bagi kegiatan Pendidikan dan Pengajaran mencapai
48,7% dari total anggaran.

Jumlah ini sangat elstrim berbeda bila dibandingkan den-




it Tabel 1. Sim_ktuf_ Anggaran Belanja Pegawai

. (Galamibvanmupiah)

o JemsPe:ngeiuman B R T T S
Kegiatan o Belanja Kebn-| \ Fumlah
SRR R T IECE Y e e ; §n‘%’e_l_l€a¥'is - . . Biayanil‘ Biﬂ}’a Per- Hm a oo
Gaji/Upah | ¢tuhan sehari-| = Belanjalain | '
BRI R RS R B 411111 3 : - hara “jalanan
hari
p |Pendidikandan 10 0 g0 530 | 3430| 247365 | 1999500 |  74.000| 250000 |  7.561.827 | 487
1 Pengajaran “ . o g - . _ : UL
2. | Penetitian 19.260 /89000 . 41,000 7500 | 21.500 178260 | 1,1
Pengabdian. . |
3, |Fensdban 46.970 36.750 ] 37.500 500 23.000 144720 | 0.9
Masyarakat 1
4. | Manajemen 1.501.870 | 1.750.180'| 800.000 | ~2.176.500| 238750 | 153.000 |  6.620310 | 42,7
Jumlah | 15505117 | 100

Sumber: ist Daftar Usulan Kegiatan Tahun Anggaran 2000-2001 pada scbuah PTN di Jawa Tengah.

gan alokasi dana untuk menunjang kegiatan Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat. Dengan struktur anggaran yang

hanya mengalokasikan 2% dart total anggaran bagl kegiatan

Penelitian dan Pengabdian Magyarakat, maka sulit dibayang-

e Repgrgtnne-tebie-borbagai-hastl-penclitian-yang-bermmitn-baile—nompathan-kegiatan-Penelitian-pada-posisl-yang-1erbatas R

untuk menopang proses belajar mengajar maupun untuk men-

jawab kebutuhan linglungan,

Bila dari Tabel 1 di atas, diambil dats prosentasi alokasi

anggaran Antar-Matra Tridharma lale dibandingkan, maka

dapat dilihat perbandingannya sebagai berikut (dalam Ribuan

Rupiah): dari total alokasi anggaran matea tridharma: 100%
(7.884.807), Pendidikan dan Pengajaran mencapai 96,00%;
Penelitian 2,2%; dan Pengabdian Masyarakat 1,8%.

Bisa saja data stmuktur anggaran terssbut dimaknai,

bahwa untuk mendanai kegiatan penelitian akan dilalmkan

penggalian dana lewat kegiatan kemitraan dengan pihak lain.

MNammmn cara pandang ini tentunya keliru, karena akan me-

ang geraknya. Selain itu juga mengabaikan kegiatan peneli-

tian bagi masalah-masalah yang belum “laik jual’,

Bagi {enaga dosen (elah diagihkan beban akademik dalam

kegiatan penelitian adalah 25% dari total SKS/Semester-nya.

Maka data di dalam Tabel 1. menunjukkan, bahwa kebijakan

anggaran perguruan iinggi ini belum sinkron substansi

keglatan tenaga akademik di perguman tinggl. Kebijakan

anggaran seharusnya juga mencakup 25% kegiatan akademik




N pada tmg 1t perguman unggx

secar. senga_]a mengembangkan ﬂmu pengetahu&n melalui ©

“':;:-'-Penelman:' ‘Ixeglatan penduhkan dl perguruan 11ngg1 hanya:ﬂ'-

' :'men_)ach konsumen mfomlam sa_}a dan ndak mandm Peﬂu '

B digugah ietnh langut kesadaran para pengelmia pendldlkan

- tmgg1 akan keumpangan yang ada Gugahan itu hams dlmu- :

. lai dengan pembaruan struktur anggaran beianga pada aras

: perguruantinggi. e e

Upaya DIKTI untuk membamu perguruan, ungg; melalui
hxbah bersau}g dana penelitian. sejujumya telah mengalami
peningkatan yang cukup, berarti dari tabun ke tahun. Akan
t_eia?i lbéﬁiﬁé@*@ tersebut belum ;msﬂnﬁnjukkan:_ kesetaraan
aﬁtaia Pergurﬁan Tinggi Negeri dan Swasta, Dengan keung-
gulan Sumber Daya Manusia dan Fasilitas yang sangat me-
madai di Pergurvan Tinggi Negeri, scharusaya. pemberian
hibéla:b_gr_saing untuk Perguruan Tinggi Negeri dibéta_si._ Den-
gan kéu;}gguian yang dimiliki harusnya Perguruan Tjnggi_
N_eg_e:ﬁ_labih mampu untnk menggalang dana-dana penclitian,

4.1.2, Kebijakan Program.

Penyusunan program di linglungan program studi, se-
mestinya memberikan prioritas kepada program-program
penelitian. Akan tetapi, prioritas tersebut perlu diletakkan
dalam rangka pelaksanaan suatu Tencana sir_ategi_s pengems-

bangan program di aras perguruan tinggi, vang dijabarkan

S dzm Jum]ah) kegmtan penaiman

'ai xm' Juga mcnunjukka,n “bahwa beinm ada tmdakan--' o 4 1 3; Beban Akaﬁeml ' 'I‘enag,a Aiuidﬁmllu

f-itelah dipiiah berdasarkml.unsur-uusur dari 'Tndhannd' per gu- )

_man tmggl (d;tambah unsur ‘Mandjenlen ) Penulahan yang

ada menempatkan unsur Pendxcinkan dan: Pengajaran sebagcu

unsur terbesar yalm sebesar 40% dari. beban tugas seorang

. dosen Unsur penehtaan dmgﬂlkan sebesal 25%, Penga“i}dmn

Masyarakat 20% dan Manajemen 15%.

Dari pemilahan semacam ini, kemudian ditafsirkan oleh
pergurvan tinggi bahwa proses pembelajaran. di -pergu_rﬁan
tinggi berbasis pada kegiatan Pendidikan dan Pengajaran laln
tidak membesikan banyak perhatian kepada kegiatan Peneli-
tan. Podabal semestinya dipaha, baltwa kegiatan Pendidi-
kan dan Pengajaian yang scbesar 40% itu dldasarkan zltau
bersumber daxi_iﬁformas_i has_il_ p.gnql_itia_n_. Akan tetapi_p@a-_-_
bebanan___s_qmac_a_m ini gmppakz}y_a perln ditinjan kembali, agar

tidak menimbulkan salah pengertian atau kerancuan.

4.1.4. Relkrutmen, ... .

Salah satu persoalan yang dihadapi oleh perguruan tinggi
agar bisa mengembangkan kegiatan penelitian secara baik,
adalah persoalan rekrutmen. Dosen yang dirckmut, selama_b___e—_
lajar di perguruan tinggi tidak dibiasakan dengan pendidikan
be.rbési.s. peﬁeﬁtian Oleh karena itu pada saat telah direkrut

sebagaz dosen, “teladan’ semacam ini ;uga vang dxbawaﬂ},a

dalam rencana operasional uniuk rentangan wakiu iertentu
pada aras program studi. |

Perencanaan strategis pada aras perguruan tinggi, menca-
kup tiga masalah wiama pendidikan tinggi, vaitu; Penataan
sistem, Peningkatan Mutu dan Relevansi, dan Kesempatan,
Rencana operasional pada aras program studi, dirmmuskan
dengan .memberikan penckanan kepada pengembangan

(keragaman dan kedalaman kajian) dan peningkatan (mutu

Sea_ndamya _kegiatan penelitian telah berkembang, pergu-
ruan linggi bahkan akan mampu melakukan perekmtan dari
antara mahasiswanya yang memiliki prestasi akademik vang
tinggi dan pengalaman melakukan penelitian yang lnas. Oleh
karena itu, unfuk penyiapan tenaga dosen yang memiliki

‘wawasan penelitian’ yang memadai, maka kegiatan peneli-

tian di lingkumgan program studi juga perlu melibatkan




mahasiswa. Bisa diadakéﬁ skemé banmaﬁ'kepadzi mah;ésiswa

umuk melakukan penehuan dgdampmga oieh dosen sebagal .

pumbxmbmg, _maupun dosen sebaga1 pene}m dan dlbantu oieh
mahasmwa sebagai tena 22 pengumpulan data .
Bagl para dosen muda sebzuknya program studi mewa-
Jibkan mereka unmk melakukan keglatan penelitian terlebih
dahuiu d'm memmba pengaiamem yang ‘banyak, -Kebijakan
semag:am_ ini, perlu d:_d_uk}mg dez_lgan peraturan yang ditegak-

kan oleh pergurnian tinggi. : vy 7

4.2, 'Faktar elsternal ¢/
4.2 1 Buddm Meneliti.

Persealan ml berangkat dari kondisi pend},dlkan dasar dan
menengah yang tidak membenkan kelengkapan memadal
bagi siswa wniuk mengembangkan kreatifitas diri. Oleh
Larena itu, txdak tnmbuh budaya berianyafbudava mencari
pengetahucm secara mandln dan cendemng menunggu mfor»
masi yang datang hanva dari satu pihak sa;a (dosen).

Budaya menikmati secara instant informasi/ilmu pengeta-
huan yang ada, menyebabkan pendidikan tinggi hanya ber-

langsung secara dominan dari satu pihak saja.-

4.2.2, Linkageé antara pendidikan dengan industri.
Idealisme untuk bisa mengkaitkan kegiatan penelitian di

pergummtihggi dengan pengembangan produksi oleh dunia

teknologx yang datang dan luar negen Mereka belum me»

manfaatkan Iembaga perguman tmggi di-Indonesia.: Seman-

tara 1tu perguruan tmggi di lndonesm masm berkutat dengéﬁ" _

persoalan : keterbatasan anggaran untuk- ?fnsa masuk dalam
dunia litbang industri. ‘Industri dalam negeri sendisi belum
bisa: mensposori kegiatan penelitian di pergurnan: tmgg1

karena keterbatasan dana, visi, serta berbagai bader lamnya

4.2.3, Penghargasn atas karya intelekiual, _
““Dunia penelitian di perguruan tinggi juga mengalami
hambatan untuk berkembang, karena belum meluasnya pema~
haman akan nilai atas karya intelektual. Karya inteiekn'iéi"'sé-
mestinya bisa membawa manfaat ekonomis bagi erang yang
menghasilkannya. ' ' e
Bag1 para ilmuwan, sosialisasi tentang perhndungan hak
kekayaan mtelektual dan pemanfaatamlya akan membawa
keyakman akan nilai karya yang dimiliki dan menambah se-
ma'ng.ét untuk berkarya. Selmlg.gé hasil-hasil penelitian akan
bertambah dan kégiataii pendidikan tinggi akan semakin

mencapai fujuannya.

4.2.4. Peran Pemerintah (it Binlitabmas-Ditjen Dikﬁ)
Pemerintah, dalam hal ini Dit Binlitabmas-Dirjen Pen-
didikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional R, selama

ini spbpnamya telah berusaha mengatast berbagai perscalan.

pengembangan nemmmmmﬁmmmmmwm

frdairt-datany kenyatasnnya-belum-b ;ja;mx.bafﬁ., Irchusiat
vang ada di Indonesia beﬁum mencapai tahép yaﬁg niantap.
Sebagian besar industii ~khususnya vang berasal dari Tuar
negeri ~masih memanfaaikan icknologi yang dikembangkan
di Juar negeni dan dibawa masuk ke Indonesia. Basis peneli-
tian dan péngémbangan industri berada di lnar Indonesia. In-
formasi teknologi mereka dibatasi untuk bisa diakses secara

leluasa.

Sedangkan industri Indonesia, masih memanfaatkan

kukan dalam berbagai keterbatasan, mengingat rendahnya
alokasi APBN bagi sektor pendidikan,

Satu maéal&h vang masih perlu dibenahi Iebih lanjut
adalah masalah pemerataan dalam Kegiatan pengembangan

penelitian vang difasilitasi oleh Dit Binlitabmas., Data

perkembangan penelifian di lingkungan Dit Binlitabmas ta-
hun 1988-2001 menunjuldcan, bahwa masih perlu dilakukan

pemerataan antara peroleh bantuan penelitian bagi kalangali




: : '.-.”_'mengmgat besamya Jumlah malmsxswa yang chiayam oleh-_.' -
i """Plhak swasta danbanyakuyajum}ahPTS sendm I R

Sec__ a. mtemal ] _ !
- -lmgkunga_n Dit Bmlztabmas —}mususnya Subcht Pengemban :

: gan Penehﬂan -—ada.iah Fmgs; perencanaan, koordmasz dan _

sanakan secara optimal. Kendalanya adalah pada aspek pen-
danaan dan aspek snmberdaya manusia yang kurang diber-
dayakan Aklbatnya kontrbusi Subdit Pengembangan Pene11~
tlau masxh bcrsﬁat reakiif, - : P
Pembuat keb;_;akan (DPR dan Pemermtah) hmgga saat ini’
belum memberikan prioritas yang besar kepada bldang pen-
didikan “di* dalam alokasi: anggaran “belanja negara; Oleh
karena it “banyak- idealisme pembangunan pend1d1kan di
Indonesia belumn bisa diusahakan secara optimal. :
‘Dengan keadaan yang ada sekarang, untuk ards :lﬁ'en'didi-'
Kan tinggi, perlu dioptimalkan sumberdaya yang ada untuk
mengoptimalkan kegiatan pendidikan yang berbasis peneli-
tian di perguruan tinggi. Pemerintah perlu menyediakan du-
kungan yang lebih besar lagi dalam rangka meningkatkan

' .-':-'perguman tmgg1 swasta Hal ini pentmg diben perhatlan -

- -r_encaﬂ&étz_ﬁt gis perguruan

D '.::_;_pezsoalan-persoaian yang. ada dan faktor—faktomya

- dxperlukzm beberapa "nndakan secara sengaja formai msmu-

SUPSIV151.SHbdﬂ Pengembangan Penelitian yang 'bs_h.%%?ﬁ._-d?m‘? " sional unmk mengatasi kesenjangan yang ada. Pokok-pokok

kebijakan yang pern disusun adalah uniuk menjawab kebu-
tuhan akan hal-hal sebagai berikut:

(1)

&)

4

3

: péﬁeiitian sebelum diberikan wewenang melakukan pen-

jumlah maupun mutu kegiatan penclitian di pergﬁru_an i_izigg_i._ S

Secara kelembagaan, dukungan bagi kegiatan penelitian

oleh pemerintah periu disiapkan perangkatnya. Perlu diada- =~

kan mekanisme yang lebih efektif bagi penyaluran dana
penehnan kepada perguruan tinggi. Mekamsme ini perin

©

NG

Alckasx anggaran yang leb;h besar oleh pergmuan tmggi
bag1 keglatan penehtlazmya o _
Perumusan rencana sttategzs kegxatzm penelman pada
'aras perguruan tmgg1 dan rencana operasmnai pada aras_
program studi. '
Peninjanan kembali beban akademxk 1.enaga dosen den-
gan  memberikan pembebanan Ieblh besar kepada
kegiatan penelitian. T4 . s
Pelibatan mahasiswa secara iniensif dalam kegiatan
penelitian dosen.

Pelibatan dosen muda secara imtensif dalam kegiatan

dIdlkaﬂ dan pengajaran,
Pembenahan %;egxatan pendidzkan di tingkat dasar: dan

menengah dalam rangka mennmbuhkan budaya meneliti,

Membangun Iinkage"'ahtéra pendidikan dengan dunis

memperhat;kan beberapa prmmp

- Didasarkan pada prestasi lembaga (prestasx Iem’oaga -

ruf menentukan kepuiusan),

- Dapat diakses oleh semua pihak (tanpa perbedaan PTN
atau PTS).

- Transparan (dapat diakses oleh semua pihak terkait).

- Memiliki jaminan akuntabilitas (dapat dipertahankan

integritasnya).

s '(3}_

- ®

TnAUsH MElAN pengkatan Televanst dan muty.
‘Sosialisasi perlindungan hak kekayaan intelektual dan

: pemanfagtannya,

Alokasi anggaran yang lebih-‘besar ‘dalam anggaran
belanja pemerintah terhadap kegiatan penelitian pada

_aras pendxdikan tinggi,

(10) Penambah_sm dulangan pemerintah bagi perguruan tinggi

dalam melakukan kegiatan penelitian.






